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Agstrak: Octavianus Valentino (69190092) dan Regina Jusman (64190305) / 2019 / Pelestarian
Bidaya Tradisional Kesenian Ajeng Di Karawang / Pembimbing: Dr Imam Nuraryo, S.Sos., M.A.
(Gomms)

8 Menggali kembali tentang perkembangan kesenian khas Karawang dengan proses
k@tivims senimannya merupakan langkah dalam upaya mempertahankan seni di sanggar ajeng
yang berada di Karawang. Hal ini dikarenakan seni ajeng dari sekian banyak hanya tersisa dua
grgp yang masih bertahan, sehingga mengingatkan kita untuk ikut serta dalam pelestarian dan
pengembangan sebagai produk karya seni unggulan lokal di Jawa Barat.

©  Project ini mengambil referensi dari sebuah buku yang berjudul dilematika perkembangan
seni ajeng. dimana di buku ini semua tentang perkembangan seni ajeng lengkap di jelaskan. Di
buku ini ada menjelaskan tentang bagaimana cara penyajian ajeng yang bersifat instrumental yang

berarti tidak ada lagu-lagu yang langsung dibawakan dalam bentuk sekar gending.

a Pengumpulan data project ini di lakukan melalui observasi dengan cara berkunjung ke
ooar Ajeng yang berada di Karawang. Observasi ini di lakukan untuk mendapatkan informasi-
rmasi yang dibutuhkan dan melalui buku-buku tentang perkembangan seni Ajeng.

=

W Hasil kerja tim saling mengisi dan melengkapi satu sama lain sehingga documenter ini

gyat berjalan dengan lancar dan selesai tepat pada waktunya. Alur singkat dari documenter ini
]elaskan bagaimana sejarah ajeng sampai menjelaskan strategi dalam mempertahankan
ltens1 supaya kesenian ini tidak punah.

g Kesimpulan dari karya akhir dan project ini adalah bahwa video ini di harapkan dapat
bermanfaat untuk menjadi dokumen dan arsip dalam budaya salah satunya budaya yang ada di

awang. Hal-hal yang tercantum di liput dalam video ini diharapkan dapat memberikan
informasi untuk generasi berikutnya.

léta Kunci: Seni Ajeng, Pelestarian, Budaya, Tradisional, Kesenian
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-Z 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Project
Kesgnian Ajeng merupakan kesenian tradisional yang berasal dari kota Karawang Jawa
Barat. Kesenian ini sudah ada dan berkembang dari tahun 1913 pada zaman Belanda. Biasanya
spertunjukan Kesenian Ajeng ini dilakukan di alun-alun kota Karawang yang juga di kolaborasi
&dehgan Tarian Soja yang berarti sebagai penghormatan serta penyambutan pada tamu tersebut
éf@g sedang berkunjung ke kota Karawang saat itu.
S 3+ Ageng sendiri juga mengalami masa kejayaan nya pada tahun 1930 — tahun 1945 di wilayah
awang yang juga dijadikan sebagai media menghantarkan atau mengarak pengantin secara
Siéqhgig dan juga arak-arakan khitanan. Arak-arakan ini bertujuan untuk meminta keselamatan dan
ﬁuga kelamicaran serta dijauhkan dari segala gangguan atau halangan.
58 = = Pada tahun 1926 Kesenian Ajeng ini pernah mementaskan di depan tamu terhormat yaitu
%al‘u%elanda Wilhelmina yang sedang berkunjung ke Karawang saat 2 itu. Selain itu juga pernah
T@wlacgukan pementasan di depan Presiden Soeharto pada tahun 1982 pasca panen kedelai di daerah
?fslrd)\]adas Tegalsari Karawang. Hingga pada tahun 2006, Kesenian Ajeng ini mulai mengalami
Erﬁ’nsgl ké&punahan.
S 3 @ Kepunahan ini diakibatkan oleh faktor peregenerasian dalam ruang lingkup yang kecil
‘yaituhanya dari keluarga saja, dan juga perubahan pola pikir masyarakat yang sekarang ini lebih
?teﬂaﬁk pada budaya luar dibandingkan dengan kesenian traditional, serta kurangnya juga
%e‘g:nlﬁnaan dari instansi terkait seperti Dinas Pariwisata.
- = Kesenian Ajeng ini pun hingga saat ini tidak luput dari yang namanya turun temurun dari
etierasi ke generasi yang semuanya masih dijalankan hingga saat ini. Sebelum memulai
g;)egnentasan Kesenian Ajeng ini juga terdapat sebuah ritual yang dinamakan dengan ritual sesajen.
o3 Seni aJeng awalnya tumbuh berkembang hampir kurang lebih 8 (delapan) group, namun
~sadt ini group seni Ajeng hanya tinggal satu group, yaitu sanggar seni Ajeng “Sinar Pusaka” abah
(Dfeﬁ“lm Ican saputra yang berada dikampung Bambu Duri RT 02/22, Karang Pawitan, Karawang
%aat Ada beberapa factor yang menjadi penyebab diantaranya adalah regenerasi dari keluarga
“kurang, pola pikir pendukungnya sudah berubah, berkembangnya seni modern lainnya, dan
uzfangnya pembinaan dari intansi terkait, khususnya Dinas Pariwisata.
o Tujuan dari kegiatan ini adalah melestarikan kembali seni ajeng yang hampir punah,
“khuisusnya pada group seni ajeng “Sinar Pusaka”, mengaplikasikan teori seni karawitan terutama
%{&gtanny& dengan harmonisasi musik ajeng dengan tarian soja pada penyajian seni ajeng. Selain
gtu: pula,uilai estika dalam seni ajeng dapat diaplikasikan pada tatanan budaya lokal massyarak
Ep&xldukung dari seni ajeng, khususnya yang ada disekitar lingkungan group seni ajeng tersebut.
2o Kebudayaan merupakan warisan yang harus kita jaga. Bangsa kita Indonesia memiliki
gt)@macam-macam budaya, sayangnya kurang mendapatkan perhatian dan 4 perawatan dari dinas
kementriah kebudayaan. Salah satunya kesenian Ajeng yang berasal dari daerah Karawang, Jawa
83%2&. Mgotivasi menjadi projek sebagai perwujudan rasa kecintaan kami terhadap budaya yang
“ada di Indonesia, dan juga agar lebih dikenal lagi oleh masyarakat luas di tengah banyaknya
budaya asing yang masuk.
B. Identifikasi Project
B@rdasarkan latar belakang project diatas, maka dalam pembuatan film dokumenter yang
ada bisadi deskripsikan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan musik terutama kaitannya dengan harmonisasi tarian soja dengan
iringan gamelan pada seni ajeng?
2. Bagaimana sejarah sanggar ajeng hingga bisa bediri sampe sekarang?
3. Bagaimana tradisi seni ajeng dalam proses penyambutan pengantin khas karawang?
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C. Tujuan Project
1. Kelompok kami ingin mengapresiasi, membangkitkan, dan mensupport salah satu kesenian
yang adadi Karawang yaitu kesenian Ajeng.
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. Memberikan pengetahuan bagi para penonton film documenter yang telah kami buat dan
berinteraksi dengan group ajeng dilapangan, menganalisa dengan 5 wawancara pada pemusik
ajeng, pi soja, dan mencoba untuk menyaksikan proses latihan disanggar ajeng tersebut.
3.-Meningkatkan dan menumbuh kembangkan seni ajeng, khususnya ajeng “Sinar Pusaka”
oplmplnan;abah Tarim agar tetap hidup dan berkembang dilingkungan dimana seni ajeng tersebut

;Begada k@ususnya disekitar kampung Bambu Duri Karang Pawitan Karawang Barat.

=)

(o] é m

5)(3{) I\QIl_anﬁat Project Akademis

3 2D&ngan adanya project short film ini dapat memberikan pengetahuan tentang kesenian di

%’% sg‘an&/ang sudah ada sejak lama di Indonesia.

2.:Men ge%hul pemahaman bagaimana kebudayaan itu lahir dan tumbuh di karawang.

o O

é.@ gar s@aya dapat di gunakan sebagai referensi untuk penelitian yang selanjutnya.

c = 3

~ o 2

@é M;anéat Project Praktis

g ?:’Bg1 penonton film dokumenter di harapkan dapat menambah salah satu referensi apabila
[0

gnahﬁlsvﬁ ingin lebih mengetahul tentang hasil kesenian aj eng yang merupakan kearifan local.
2. giasﬂ dokumenter ini juga di harapkan dapat membekali seniman ajeng itu sendiri, untuk lebih
}@nﬁl@mbangkan lagi kreativitasnya dengan seniman lainnya dalam mengembangkan seni Ajeng.
33§Uatuk¥enera51 muda jaman sekarang dapat melestarikan kembali kesenian Ajeng yang ada di
g{a‘éﬁa*v?ang?hJ awa Barat.

2.5 5 TINJ%UAN PUSTAKA (KERANGKA KONSEP DAN LITERATUR)

_%m Refenens1 Karya Terdahulu

Pr;Q]ect membuat film dokumenter ini di dapatkan dari referensi sebuah channel youtube
“dithana c§_annel tersebut juga membuat dokumenter tentang seni Ajeng. Setelah kami menonton
gﬂiﬁ dokumenter tersebut kami jadi tertarik untuk memperdalam dan mempelajari kesenian Ajeng
idlmana kgompok kami membuat film dokumenter ada yang serupa dengan referensi kami dan ada
:Juga yangiberbeda.

g o Ke&lompok kami lalu melakukan eksekusi dilapangan dan kami mendapat pemberitahuan
Tb%;wa seni Ajeng mulai dari tahun 2006 sampai saat ini telah mengalami transisi kepunahan Hal
Jnf didukung dengan beberapa pendapat narasumber baik dari para tokoh seniman ajeng ataupun
“tokoh yarakat, juga dari Dinas Pariwisata, semuanya berpendapat sama, bahwa seni ajeng
gn\éngalaml penggeseran dikarenakan beberapa faktor penyebab diantaranya lemahnya regenerasi
A&gng da pola pikir pendukung Ajeng berubah.

C ) gptuk sementara group yang masih bertahan adalah sanggar seni Ajeng. tetapi para
gp@naln seniornya sudah hampir 60% tidak ada. Berikut beberapa senior yang masih ada adalah
sabah Baidn pemain terompet (usia 72 tahun), abah Janin pemain gendang (50 tahun), Wawan (48
gaﬁun), Krya (48 tahun), Junaedi (26 tahun) pimpinan sementara regenrasi abah Tarim, dan ibu
“Tilem pegflri Soja buhun (65 tahun), juga ibu isyah penari soja generasi (50 tahun).

U

ueu
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Semua keluarga saya menyukal-mu5|k Ajeng,
‘I dari.mulai. kakek dan ayah saya

Youtube Obar Chanel
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C
B., Iéandgsan Konseptual
('D
% c % Prgject kami membuat sebuah documenter tentang kesenian di sanggar Ajeng. menurut
c

g{gnéowamPratlsta dalam bukunya Memahami Film (2008: 4) Kunci utama dari film dokumenter
%m@laa pe%yajlan fakta. Film documenter berhubungan dengan orang- orang, tokoh, peristiwa, dan
ﬁogasa yang nyata. Film dokumenter tidak menciptakan suatu perisiwa atau kejadian namun
ﬁlérekama)erlstlwa yang sungguh-sungguh terjadi atau otentik. Tidak seperti film fiksi.
Film dokumenter tidak memiliki plot namun memiliki struktur yang umumnya didasarkan
h tema‘atau argumen dari sineasnya. Film dokumenter juga tidak memiliki tokoh protagonis
antagonis, konflik, serta penyelesaian seperti halnya film fiksi. Struktur bertutur film
umengr umumnya sederhana dengan tujuan agar memudahkan penonton untuk memahami
mempercayai fakta- fakta yang disajikan. menurut kami teori yang terhubung sesuai dengan
ject y@g kami lakukan yang pertama adalah komunikasi antarbudaya.

Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi diantara orangorang yang
ie}beda @eda ras dan etnik) seperti misalnya saja tema yang kami angkat untuk di jadikan
Edd'fcumenter dimana kelompok kami ingin memperlihatkan bahwa meskipun banyak budaya baru
gang hadir sanggar ajeng tetep menjadi bagain kesenian yang harus kita jaga.

Oleh karena itu kelompok kami sangat antusias untuk membuat sebuah documenter untuk
?hgmperﬁatkan ke semua orang bahwa sanggar ajeng yang berada di Karawang tersebut adalah
ace%enlarﬁang di lakukan secara turun temurun dan menjadi bagian kesenian yang ada di Indonesia
gleﬁflg haugs kita dukung, jika kita dukung maka kami yakin kesenian tersebut akan menjadi
§<engg n di daerah tersebut dan Indonesia.

%3 CTME"g)DE PENYUSUNAN PROJECT

AL Pengiimpulan Data

- Broject in1 mengambil referensi dari sebuah buku yang berjudul dilematika perkembangan
seni Aje&. dimana di buku ini semua tentang perkembangan seni ajeng lengkap dijelaskan. Di
buku ini.ada menjelaskan tentang bagaimana cara penyajian ajeng yang bersifat instrumental yang
berarti tidak ada lagu-lagu yang langsung dibawakan dalam bentuk sekar gending, kemudian di
dalam buku tersebut terdapat penjelasan tentang tarian Soja.
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%y{kigmatika Perkembangan Seni Ajeng
Bo I@neﬁ’tuan Narasumber

gr Kglompok kami memilih Pak Jun Misugi sebagai narasumber di karenakan Pak Jun adalah
;saﬁh sati orang yang diberikan warisan untuk meneruskan Kesenian Ajeng. Beliau adalah
agenerasi ke 5 yang meneruskan. Selain itu ada abah lying dan abah Bawon termasuk golongan

&eﬁla sebdgai saksi sejarah yang mengetahui lebih luas dan umum mengenai kesenian Ajeng ini.
0 3 Sebelum pembuatan video dimulai, kami datang langsung observasi dan melakukan
%r:gN@wanca selama beberapakali karena kami ingin melihat secara langsung tempat dari kesenian
ajeng ini gE;ndlrl yang sudah berdiri sejak tahun 1913 pada zaman Belanda, hingga ada sampai saat
ulnﬁ Pertamakali kami datang disambut baik oleh Pak Jun Misugi selaku kepala dari kesenian ajeng
grﬁp smaE‘pusaka yang dahulu di pimpin oleh Abah Tarim Ican Saputra.
35 Kami i ingin memperkenalkan kepada masyarakat luas megenai kesenian ajeng ini dengan
Qin&mpostmg nya di youtube, yang memang disini semua orang baik dari luar negeri pun bisa
?mghhat Kami berusaha ingin menaikkan kesenian ajeng ini dan berharap video kami bisa menjadi
_:regerensglan juga bisa sebagai edukasi serta masih ada dalam memori dan bisa terkenang sampai
%é@mang tanpa adanya jangkauan waktu.
Lan&ah-Langkah

gl Pra Praduksi adalah sebuah tahapan proses dimana seorang pembuat program/produser mulai
nmgnenwﬁan tema dari program yang akan dibuat. Setelah menemukan tema, kemudian
9melaksa an tahap berikut, yaitu :
. Riset ang harus dilakukan pada saat riset adalah mencari bahan yang diperlukan untuk
menduk@g tema yang akan dibuat, baik riset lapangan ataupun kepustakaan atau juga menemui

orang-orang yang berkaitan dengan tema, para nara sumber yang memahami tema film.

b. Menﬂ,.sun Kerangka. Setelah seluruh bahan didapat, kemudian membuat kerangka pemikiran
tentang Qna yang akan dibuat.

c. Treatifient. Seluruh rencana dan pembagian sequence dan scene dilakukan pada tahap ini.
Merencatiakan shot / gambar yang dibutuhkan untuk mendukung tema.

d. Skenagio. Sebuah kisah yang diceritakan dengan gambar, dalam dialog dan deskripsi dan

ditempatkan dalam konteks struktur dramatis.

2. Produksi adalah sebuah tahapan proses dimana ada satu kegiatan besar yang dilakukan yaitu:

a. Syutig(pengambilan gambar)
b. Seteldh menentukan jadual syuting berdasarkan treatment maka kemudian sutradara bersama
kru melﬁlkan syuting.

=)
@
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3. Pasca Produksi adalah sebuah tahapan proses dimana mulai mengolah gambar menuju hasil
akhir yang melalui tahap editing. Pada tahap ini terdapat aktivitas seperti pengeditan film
dokumel@, pemberian efek khusus dan pemberian suara.

+-4 No?mber 2022 Bertemu dengan pak Jun Misugi sekaligus
® g : mengenalkan diri dan menjelaskan maksud dan
T .
g g g tujuan datang ke sanggar Seni Ajeng
=t ;—7 No \% mber 2022 Bertemu dengan profesional director untuk
© =
= = > = konsultasi pembuatan storyiine dan membuat
Qa X ~
35S 2 w gambaran umum storyboard
o)l = a i) —
S % Nri)veaber 2022 Meeting dengan tim videographer, drone, dan tim
W)
5 g = @ sanggar seni ajeng
cl1 e o —
;‘: 90 Novgmber 2022 Mulai eksekusi pembuatan video ( arak-arak an
oo 2 =
© 9_’; ‘r9_ & menyusul )
= %8 é]ovgjnber 2022 Mengambil video arak-arakan khitanan
-}
‘S 228)esejnber 2022 Mengambil video arak-arakan nikahan
>
‘g Tl cNovgnber 2022 — | Proses editing
= 9i Jamuaa 2023
=2 JLunuaﬂ\ 2023 Video selesai
ol & o
S 3
=) Tabel Jadwal Kegiatan
=)
4, g REAE-ISASI KERJA
AT Gambaran Umum Project
3 Ggmbaran umum project merupakan penjelasan mengenai objek yang menjadi

r%ad ‘u

eﬁ*nbahasan project. Dalam hal ini penulis telah menetapkan dan menentukan hal yang menjadi
objek pa(g\ film dokumenter kami yang dimana mengacu dari reprentasi dari penjabaran beberapa
“landasan dkonsep. Landasan konsep tersebut menjadikan penulis memiliki acuan atau konsep
gitzératur {ang lebih baik lagi dalam melandasi pembuatan (produksi) film dokumenter yang
\ibeg;iudul “Pelestarian Budaya Tradisional Kesenian Ajeng di Karawang”.

32 Salah satu landasan konsep yang di perhatikan penulis adalah meneliti seni budaya
%{%enlanstradlsmnal seni Ajeng dimana bertujuan untuk mengetahui latar belakang budaya
T{g(é(semangkjeng itu sendiri yang di khususkan pada pelestarian dan pengembangan seni Ajeng,

idmsusnw sanggar Ajeng Sinar Pusaka Abah Tarim Ican Saputra, Bambu Duri, Karawang.
G 3

iBw Storﬁne dan Storyboard

5 = Sioryline adalah sebuah naskah cerita dalam bentuk teks yang membuat jalan cerita lebih
Jefas, terstruktur dan terarah. Kami membuat storyline ini berdasarkan dengan 5W + 1H.

mi membagi storyline kami dengan 6 scene :

Scene 1 berisi tentang bagaimana sejarah singkat didirikan nya Kesenian Ajeng ini, hingga pewaris
dari genaasi ke generasi, dan sudah berdiri berapa lama hingga sekarang.

Scene 2 Erlsl 17 tentang bagaimana alat musik tersebut dimainkan, dan biasanya untuk acara apa
tarian s02 fa dan alat musik tersebut dimainkan.

Scene 3 ?er1s1 tentang penjelasan berbagai macam alat musik dan terbua dari apakah alat musik
tersebut.qy

Scene 4 %risi tentang strategi untuk mempertahankan kesenian ajeng terutama di era modern ini
di tengah; banyaknya kebudayaan dari luar yang masuk ke Indonesia. Scene 5 berisi tentang
kesimpulan, serta pesan dan kesan dari Regina Jusman dan Octavianus Valentino. Masuk kepada
scene yamg terakhir, yaitu scene 6 yang berisi credits.
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Scene Visual
Scene 1 1. Bagaimana scjarah singkat di
dirikannya Kesenian Ajeng
@ 2. Pewaris dari generasi ke generasi
3. Sudah berdiri berapa lama hingga
N T sekarang

o O Scenel2 1. Bagaimana alat musik yang ada
L ~ pada Kesenian Ajeng di mainkan
o g Q, 2. Biasanya untuk acara apa tarian
g Q) 'Er soja dan alat musik yang ada dalam
Q@ 3 Q Kesenian Ajeng ini di mainkan
E,, Sccncg 1. Macam-macam alat musik yang
kel % T = terdapat pada Kesenian Ajeng
e ) = 2. Terbuat dari apakah alat musik
3_ g ~ tersebut.
Q S- __‘nca 1. Strategi untuk mempertahankan
E g9 T - Kesenian Ajeng terutama di era
o Ul © A modern ini di tengah banyaknya
c g- (W) A kebudayaan dari luar yang masuk
2 o — o ke Indonesia
c 9. S%_‘nc’-_g 1. Kesimpulan
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Scene 1 : Sejarh Kesenian Ajeng oleh Pak Jun
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formatika Kwik Kian Gie

Seene 4

Scene 3

fan

KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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A Film by
REGINA JUSMAN & OCTAVIANUS VALENTINO
Director
Regina Jusman & Octavianus Valentino
Script Writter
Regina Jusman

Videographer

Scene 6 : Credits
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S Sfom‘ board sang-g-ar Ajeng

U SCENT ) ( N

Manjeinskan sajarah singhat Aktivitas kegiatan di balik lagar Meanjalaskan bat
Banggar Ajeng wawancara * wang digunakan da
dubbing

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

[ ueri}?

bt ik Larbuat dard apae

= t N
ad £ i ) L J L
ENE Y SCENE E r “EN

PENUTUP EKESIMPULAN

|

=)
- - s
(o) Manjelaskan strategl dalam p dan z
8 hankan oksb D Regina Jusman dan
) ) supaya tidak punah Octavianus Valentino
V_]‘ anre
™ | dan tata care pelaksaneannys
-d Wawwnnonrs dubbing

- Storyboard
Storyboard yang kami buat diatas merupakan hasil yang kami lihat sebagai referensi di
youtube. Kami mengambil gambar dari scene 1 hingga scene 6. Untuk konsep pengambilan video
juga kani#'menjadikan referensi tersebut menjadi acuan untuk kami mengemas video dengan baik
dan layalkcuntuk ditonton.
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-Z 5. PEMBAHASAN
Ajeng adalah salah satu kesenian yang mengalami masa keemasan di wilayah Karawang pada

saat dahyly) Namun, sekarang ini keberadaannya sudah semakin sulit ditemui. Menurut beberapa
tokoh kesenian Karawang, kata ajeng berasal dari kata wilujeng atau pangajeng- ngajeng yang
cberarti megnyambut tamu. Biasanya kesenian ini ditampilkan pada saat penerimaan tamu agung
Z&zglg dikg¢laborasi dengan tari soja (penghormatan) kepada tamu yang datang ke Karawang pada
nczs@t itu.
5 3 Seni ajeng memilki fungsi ganda, yaitu untuk mengarak pengantin dalam mengiringi tarian
Q:j%@a “danzberfungsi sebagai penyambutan tamu kehormatan diwaktu acara malamnya, yang
njdlﬁlc@ngkan pada tempat yang tinggi. Alat musik dalam seni ajeng memlki perlengkapan yang
a Eberbéaa dengan gamelan seni lainnya, yaitu terdiri dari 3 lempengan, kempul, kendang pengatur
ﬁrﬁn% ketuk penjaga tempo, kolenang, bonang pembawa lagu, gong dua buah, dan gangsa.

c% P%nyajlan seni ajeng terdiri dari dua bagian, yatu penyajian ketika mau mengarak pengantin
@e%e@lh drarak keliling lapangan (helaran) dan saat penyambutan pengating yang disambut dengan
gaﬁiamqa Keanekaragaman seni budaya di daerah Jawa Barat sangat pareatif dan inovatif, hal ini
Lgiﬁﬁngukan dari beragam seni pertunjukan yang menyebar di wilayah kabupaten kota di Jawa Barat.
o 5 Kebudayaan merupakan warisan yang harus kita jaga. Bangsa kita Indonesia memiliki
‘befmigcam-macam budaya, sayangnya kurang mendapatkan perhatian dan perawatan dari dinas
ié%nantrlan kebudayaan. Salah satunya kesenian ajeng yang berasal dari daerah Karawang, Jawa
%ﬁfra*f’ Mativasi menjadi projek sebagai 25 perwujudan rasa kecintaan kami terhadap budaya yang
%(% di Indonesia, dan juga agar lebih dikenal lagi oleh masyarakat luas di tengah banyaknya
budaya asing yang masuk.

é o Hubungan pembuatan project ini dengan komunikasi adalah konsep ini berhubungan dengan
kansep kemunikasi budaya, karena setiap budaya punya keunikan nya masing-masing, dan ini
;D_a(%lah cara kita untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas bahkan sampai masyarakat luar
negeri.

N111dY uesmnued

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
'qe]esew mens uene[uu ue

N4

%’6 5 KESEMPULAN
3 o Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara kepada narasumber. Perkembangan kesenian
ﬁr%;dlslonal Ajeng Pada tahun 2010- 2020 di sanggar Sinar Pusaka Abah Tarim disebabkan oleh
mihat masyarakat terhadap kesenian tradisional sudah mulai berkurang, maka terjadilah
“penyesuatan dengan keadaan masyarakat dan mengikuti perkembangan zaman.
b 3 & Aturam —aturan lama yang dianggap terlalu rumit, kini disiasati dengan hal — hal yang dianggap
ieblh praktis. Contohnya dulu kesenian Ajeng wajib ditampilkan di atas panggung yang tinggi,
gkag,*ena biaya pembuatan panggung yang tinggi cukup mahal, kini kesenian Ajeng bisa ditampilkan
§a@pa menggunakan panggung yang tinggi.
& = Waldlipun minat masyarakat sudah mulai berkurang namun tidak membuat kesenian Ajeng
T$i%ar Pusaka menyerah terhadap keadaan. Demi mempertahankan keberadaannya A Njun
“berinovaSi menambahkan unsur vokal agar lebih menarik minat masyarakat tetapi tidak
meninggalkan jati diri kesenian Ajeng yang menyajikan musik instrumentalia serta tetap
mempertahankan fungsi Tarompet sebagai instrumen yang melantunkan melodi lagu buhun.
Kesefiian Ajeng perlu mendapat perhatian dan pelestarian, juga pengembangan, baik
pembinaan dan pengemasanya pun perlu diperhatikan, serta perlu pendokumentasian oleh semua
pihak yang terkait dalam upaya pelestarian dan pengembangan seni Ajeng, termasuk tim peneliti
kami. Begitu pula dengan sanggar 27 seni Ajeng “Sinar Pusaka” pimpinan abah Tarim, Ican
Saputra yang berada di kampung Bambu Duri RT02/22, Karang Pawitan, kecamatan Karawang
Barat, kabupaten Karawang ini sangat memprihatinkan keberadaannya. Maka upaya tim kami
untuk mgseliti seni ajeng in Diharapkan menjadikan salah satu solusi untuk melestarikan dalam
bentuk lwé@ran yang ingin kami capai, yaitu dalam bentuk dokumentasi dalam bentuk pementasan
untuk maSayarakat umum, dan membahas tentang seni ajeng.

JeX
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